
PENGARUH POLA ASUH TERHADAP PERILAKU  

PICKY EATER PADA ANAK  USIA 1-6 TAHUN  

MENURUT PERSEPSI ORANG TUA DI RT 04 RW 16 

KELURAHAN SUKASARI KOTA TANGERANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

Disusun Oleh : 

Hanum Putrisia Royani 

 20104030038 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN  KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023



 

i 
 

HALAMAN PENGESAHAN 
 

 



 

ii 
 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

 

 



 

iv 
 

MOTTO 
 

“Cara terbaik mendidik anak bukanlah dengan mengabulkan semua keinginannya, 

melainkan menerapkan cara yang tepat untuk mengenalkan mereka dengan sifat-

sifat terbaikNya kepada dunia, serta mengajari mereka keberanian dalam 

menghadapi kesulitan.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

                                                           
1 Nada, T. (2008). Smart Parenting: 2000 Kiat Cerdas Mendidik Anak. Pustaka Alvabet. 
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ABSTRAK 
 

Hanum Putrisia Royani. “Pengaruh Pola Asuh Terhadap Perilaku picky eater 

pada Anak Usia 1-6 tahun Menurut Persepsi Orang tua di RT 04 RW 16 Kelurahan 

Sukasari Kota Tangerang.” Skripsi Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2023. 

 Berdasarkan teori ekologi yang dinyatakan oleh Urie Bronfenbrenner, 

perilaku atau perkembangan anak dipengaruhi oleh lingkungan sosial anak. 

Lingkungan sosial anak terbagi menjadi lima sistem yakni mikrosistem, 

mesosistem, ekosistem, makrosistem, dan kronosistem. Lingkungan mikrosistem 

merupakan lingkungan yang langsung berinteraksi dengan anak seperti orang tua, 

keluarga, teman sebaya dan lingkungan sekolah. Secara teori, pengaruh pola asuh 

yang diterapkan orang tua berdampak pada perilaku atau perkembangan anak. Teori 

ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Chilman yang menyatakan 

bahwa, pola asuh otoriter cenderung mempengaruhi perilaku picky eater pada anak. 

Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Rufaida dan Lestari menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh pola asuh terhadap perilaku picky eater. Jadi, meskipun 

orang tua menerapkan pola asuh demokratis, namun ada juga anak yang mengalami 

picky eater, sehingga hasil penelitian tidak konsisten karena ada yang menyatakan 

berpengaruh dan ada yang tidak. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

diteliti karena, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pola asuh 

berpengaruh pada perilaku picky eater pada anak usia 1-6 tahun menurut persepsi 

orang tua di RT 04 RW 16 Kelurahan Sukasari Kota Tangerang.  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan memiliki dua variabel 

yaitu Pola Asuh sebagai variabel bebas dan Perilaku Picky eater sebagai variabel 

terikat. Peneliti mengambil 30 populasi orang tua yang memiliki anak berusia 1-6 

tahun di RT 04 RW 16 Kelurahan Sukasari Kota Tangerang sebagai responden. 

Teknik pengumpulan data yakni penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan dengan menyebar kuesioner (angket) yang diolah menggunakan aplikasi 

bantu yaitu SPSS versi 29. Teknik Analisis Data pada penelitian ini meliputi: uji 

validitas,uji realibilitas,uji nomalitas,uji linearitas dan uji hipotesis yang mana pada 

penelitian ini menggunakan uji T hitung dan uji koefisien determinasi. 

 Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini, menunjukkan bahwa pola 

asuh tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku picky eater pada anak. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,395 lebih besar 

daripada 0,05 dan diperkuat pada hasil uji T hitung didapatkan hasil nilai thitung 

sebesar -0,863 (negative) yang lebih kecil dari nilai < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,048 yang 

berarti dalam penelitian ini hipotesis alternative (Ha) ditolak dan (Ho) diterima.  

Kata Kunci : Pengaruh Pola Asuh, Picky eater, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

Hanum Putrisia Royani. "The Influence of Parenting Patterns on Picky eater 

Behavior in Children Aged 1-6 Years Perceptions of Parents in RT 04 RW 16 

Sukasari Village, Tangerang City." Yogyakarta Thesis: Early Childhood Islamic 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic 

University, Yogyakarta 2023. 

Based on the ecological theory stated by Urie Bronfenbrenner, a child's 

behavior or development is influenced by the child's social environment. Children's 

social environment is divided into five systems, namely microsystem, mesosystem, 

ecosystem, macrosystem and chronosystem. The microsystem environment is the 

environment that directly interacts with children, such as parents, family, peers and 

the school environment. In theory, the influence of parenting styles applied by 

parents has an impact on children's behavior or development. This theory is 

strengthened by research conducted by Chilman which states that authoritarian 

parenting tends to influence picky eater behavior in children. However, research 

conducted by Rufaida and Lestari shows that there is no influence of parenting style 

on picky eater behavior. So, even though parents apply a democratic parenting style, 

there are also children who are picky eaters, so the research results are inconsistent 

because some say it has an effect and some don't. Therefore, this research is 

important to research because, this research aims to find out whether parenting 

styles influence picky eater behavior in children aged 1-6 years, perceived by 

parents in RT 04 RW 16, Sukasari Village, Tangerang City. 

This type of research is quantitative research and has two variables, namely 

Parenting Patterns as the independent variable and Picky eater Behavior as the 

dependent variable. Researchers took a population of 30 parents who have children 

aged 1-6 years in RT 04 RW 16 Sukasari Village, Tangerang City as respondents. 

The data collection technique is field research which is carried out by distributing 

questionnaires which are processed using an auxiliary application, namely SPSS 

version 29. Data analysis techniques in this research include: validity test, reliability 

test, normality test, linearity test and hypothesis test which in this study used the 

calculated T test and coefficient of determination test. 

The results of this research show that parenting styles have no influence on 

picky eater behavior in children. This is indicated by the significance value 

obtained, namely 0.395, which is greater than 0.05 and is confirmed by the results 

of the T test, which shows that the t value is -0.863 (negative), which is smaller 

than the value < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 of 2.048, which means that in this study the alternative 

hypothesis ( Ha) is rejected and (Ho) is accepted. 
 

Keywords: The Influence of Parenting Patterns, Picky eater, Early Childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Buah hati ialah anugerah terindah yang Allah SWT berikan kepada setiap orang 

tua di muka bumi ini. Ar-Ramadi mengatakan bahwa buah hati merupakan amanat 

dari Allah SWT. Buah hati ialah titipan yang Allah berikan sebagai amanat kepada 

orang tua, pendidik, keluarga, dan masyarakat untuk dididik dengan baik dan 

benar.2 Mengemban amanat yang dititipkan oleh Allah SWT yaitu dengan 

mendidik anak dengan baik. 

Menurut Sigmund Freud yang dikutip oleh Qurota Ayun dalam teori 

Psikoanalisa menyatakan bahwa di masa Golden Age yakni usia 0-6 tahun 

merupakan usia emas seorang anak dalam melewati tahun pertama di 

kehidupannya, anak merupakan peniru yang ulung ia akan merekam apa yang 

terjadi disekitarnya dan akan mengikuti apa yang telah ia lihat dan dengar. Oleh 

karenanya, bila seorang anak dididik dan diasuh dengan baik maka akan berdampak 

pada kepribadian baik yang akan terbentuk saat anak dewasa.3 Salah satu masa 

penting yang dilewati anak untuk pertumbuhan dan perkembangan terjadi pada saat 

anak berumur 2 – 6 tahun. Di masa ini, anak berada pada fase imitasi yang artinya 

fase meniru perbuatan orang disekitarnya. Lingkungan keluarga ialah lingkungan 

pertama dan utama dalam mendidik dan membimbing anak. 

                                                           
2 Amini Ar-ramadi, Pendidikan Cinta Untuk Anak (Solo: Jembatan Ilmu, 2006). 
3 Ayun, Q. (2017). Pola asuh orang tua dan metode pengasuhan dalam membentuk kepribadian 

anak. ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, 5(1), 102-122. 
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Cukup banyak argumen tentang nature vs nurture, berapa banyak asuhan atau 

alam mempengaruhi perkembangan seorang anak untuk menuntut fokus yang 

substansial. Seorang anak dari keturunannya mewarisi sifat-sifat dari orang tua, 

termasuk kepribadian dan penampilan fisik. Menjadi seorang ibu menggambarkan 

lingkungan yang memengaruhi anak selama tahun-tahun pembentukan karakter 

anak, juga tugas-tugas dan pengasuhan orang tua, interaksi sosial, dan norma-

norma kebudayaan. Karena keduanya memiliki dampak pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak dengan kata lain keduanya berkaitan erat.4 Dengan melihat 

salah satu indikator antara  nature dan nurture kita dapat mengetahui tumbuh dan 

kembang seorang anak sudah baik atau belum. Peran orang tua menjadi fokus utama 

dalam mendidik anak. Dalam kasus ini orang tua harus turut berperan aktif dalam 

menstimulasi tumbuh kembang anak.5 

Salah satu indikator dapat dilihat dari aspek nurture adalah perilaku makan pada 

anak yang menunjukkan anak mau makan apapun yang sudah diberikkan oleh 

orang tua atau anak yang picky eater. Karena, pola asuh yang diterapkan orang tua 

memiliki efek pada perilaku makan anak  yang mencerminkan nilai yang dianut 

oleh keluarga. Pola asuh ialah pengasuhan yang diimplementasikan orang tua 

kepada anak dengan mengasihi anak, memberikan sandang, pangan, papan, 

pendidikan,  dan  merawat  kesehatan  kepada  anak. Seperti yang telah dipaparkan 

di atas bahwa anak merupakan peniru yang ulung, mereka akan mengikuti habit 

orang tua, maka pengasuhan yang  diimplementasikan  orang tua mempengaruhi 

                                                           
4 D. N. Adhani, ‘Peran Orang Tua Terhadap Anak Usia Dini (Usia 2 Tahun) Yang Mengalami Picky 

eater’, Journal on Early Childhood, 2 (2019), 39–44. 
5 Ibid., hlm. 39-44. 
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tumbuh kembang anak.6 Pola asuh terbagi menjadi 3 jenis, yaitu demokratis, 

otoriter dan permisif. Ketiga jenis pola asuh ini dapat mempengaruhi perilaku anak 

saat makan.7 Penelitian menunjukkan bahwa anak yang mengalami picky eater 

biasanya disebabkan oleh orang tua yang mengimplementasikan pola asuh otoriter 

pada anak.8 

Anak yang mengalami picky eater iaalah anak yang lebih suka makan dan 

minum secara fisiologis (alami) dengan membuka mulutnya dengan leluasa, 

mengunyah, dan menelan sampai mereka benar-benar mencerna pencerna tanpa 

paksaan dan tanpa meminum vitamin atau obat tertentu.9 Picky eater ialah perilaku 

yang tidak hanya memperlihatkan pilihan makanan tertentu dalam perilaku mereka, 

tetapi juga yang sulit makan, menghindari makanan sewaktu disajikan kepada 

mereka, membutuhkan durasi satu jam untuk makan, atau membuang makanan 

yang telah disediakan.10 Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa pickr eater meliputi: 

anak-anak tidak mau makan atau tidak makan, makan lebih dari satu jam, dan 

membuang makanan yang diberikan orang tua mereka. 

 

                                                           
6 Karaki, K. B., Kundre, R., & Karundeng, M. (2016). Hubungan Pola Asuh Ibu dengan Perilaku 

Sulit Makan pada Anak Usia Prasekolah (3-5 Tahun) di Taman Kanak-Kanak Desa Palelon Kec. 

Modoinding Minahasa Selatan. Jurnal Keperawatan, 4(1). 
7 Krisdiyanto, E. (2013). Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Motorik Anak 

Usia 3-5 Tahun. Karya Ilmiah. 
8 Chilman, L., Kennedy-Behr, A., Frakking, T., Swanepoel, L., & Verdonck, M. (2021). Picky eating 

in children: A scoping review to examine its intrinsic and extrinsic features and how they relate to 

identification. International Journal of Environmental Research and Public Health, 18(17), 9067. 
9 Judarwanto, W. (2006). Kesulitan Makan dan Alergi Makanan Pada Anak. Jakarta: Klinik 

Pemilih. 
10 Windiyani, A. A. (2020). Pengaruh kegiatan membentuk kreasi makanan terhadap perbaikan 

perilaku picky eater pada anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Kabupaten Pemalang. Essay. 

Semarang: Universitas Negeri Semarang. 
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Bagi orang tua atau pengasuh, kebiasaan makan pada anak yang picky eater 

merupakan tantangan. Sekitar 25% dari anak-anak di usia ini sering mengalami 

karakteristik makan yang rewel ini. Menurut sebuah perkiraan kesusastraan, para 

picky etaer dialami oleh 50% anak berusia 18 sampai 23 bulan. Picky eater ialah 

perilaku yang cukup umum terjadi pada anak usia prasekolah. Menurut penelitian 

singapura, 29,9% anak berusia antara 3-5 tahun adalah anak yang paling pickiest. 

Anak yang mengalami Picky eater di Taiwan mencapai 72%  berusia 3-5 tahun. 

Pada usia balita, proporsi picky eater di Indonesia adalah sekitar 60.3%.11 Hasil 

riset kesehatan dasar yang diteliti oleh Kementerian Kesehatan (Riskesdas) tahun 

2018, sebesar 17,7 anak berumur di bawah 5 tahun (anak balita) masih mengalami 

masalah gizi. Angka ini terdiri dari balita, gizi buruk 3,9 %, gizi kurang 13,8%.12 

Untuk persentase gizi buruk pada balita usia 0-59 bulan di Jawa Tengah adalah gizi 

buruk 3,7 %, gizi kurang 13,68%.13 

Picky eater ialah problem pada anak yang perlu ditangani oleh orang tua dan 

profesional medis karena itu berdampak negatif pada anak-anak. Anak yang Picky 

eater umum terjadi pada anak-anak yang berusia 3-5 tahun, dan pada saat seorang 

anak berusia 4,5 tahun, peluang mereka menjadi obesitas dua kali lipat. Anak yang 

menunjukkan kebiasaan makan selektif punya selera yang besar, tetapi lebih suka 

mengkonsumsi makanan yang spesifik, dan tidak mencoba yang baru.14 

                                                           
11 Purnamasari, A. R., & Adriani, M. (2020). Hubungan perilaku picky eater dengan tingkat 
kecukupan protein dan lemak pada anak prasekolah. Media Gizi Indonesia, 15(01), 31. 
12 Kemenkes RI, ‘Profil Kesehatan Indonesia 2020’, 2020. 
13 Dinas Kesehatan Provins Jawa Tengah, ‘Profil Kesehatan Provinsi Jateng Tahun 2019’, 

3511351.24 (2019). 
14 Jacobi, C., Schmitz, G., & Agras, W. S. (2008). Is picky eating an eating disorder?. International 

Journal of Eating Disorders, 41(7), 626-634. 
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 Perilaku Picky eater yang terjadi pada anak berisiko anak stunting,  

underweight (berat badan kurang) dan malnutrisi (kekurangan gizi). Berdasarkan 

data yang diperoleh, presentase anak mengalami stunting, underweight dan 

malnutrisi (kekurangan gizi)  di Kota Tangerang menyentuh angka 15,3%.15 

Kecamatan Tangerang khususnya Kelurahan Sukasari menggelar program 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Hal ini dilakukan oleh pemerintah 

setempat guna menekan angka stunting, underwight dan malnutrisi (kekurangan 

gizi) di Kelurahan Sukasari Kota Tangerang.16 Hal itu sesuai dengan hasil observasi 

peneliti di RT 04 RW 16 yakni, ada dua anak dari dua keluarga yang mengalami 

masalah picky eater dengan menunjukkan ciri-ciri anak menolak makan nasi, sayur 

mayur dan buah-buahan. Karena anak tersebut lebih memilih memakan makanan 

yang ia sukai saja seperti makanan cepat saji berupa sosis,nugget dan kentang 

goreng.17 Sementara itu, lemak jenuh, garam, gula, dan sedikit vitamin dan mineral 

terdapat dalam makanan cepat saji. Jadi, itu tidak disarankan dimakan secara terus 

menerus karena dapat menyebabkan anak mengalami malnutrisi (kekurangan gizi). 

Selain itu, anak yang mengalami picky eater juga dapat menyebabkan gangguan 

mental, hal ini dikarenakan penolakan makan pada anak dapat membuatnya marah 

dan tantrum. Perilaku anak yang tantrum ketika makan akan membuat anak sukar 

mengontrol diri ketika dihadapkan dengan penolakan atau pengabaian, hal ini 

                                                           
15 Wartabanten. (2023, Januari 25). Peringatan Hari Gizi Nasional, Arief Targetkan Penurunan 

Angka Stunting Kota Tangerang. Diakses dari https://wartabanten.id/2023/01/peringati-hari-gizi-

nasional-arief-targetkan-penurunan-angka-stunting-kota-tangerang/. 
16 Wartabanten. (2023, Agustus 7). Mengoptimalkan Pertumbuhan Anak, Pos Gizi di Kecamatan 

Tangerang Maksimalkan Program PMT. Diakses dari 

https://wartabanten.id/2023/08/mengoptimalkan-pertumbuhan-anak-pos-gizi-di-kecamatan-

tangerang-maksimalkan-program-pmt/ 
17 Observasi, 15 September 2023 

https://wartabanten.id/2023/01/peringati-hari-gizi-nasional-arief-targetkan-penurunan-angka-stunting-kota-tangerang/
https://wartabanten.id/2023/01/peringati-hari-gizi-nasional-arief-targetkan-penurunan-angka-stunting-kota-tangerang/
https://wartabanten.id/2023/08/mengoptimalkan-pertumbuhan-anak-pos-gizi-di-kecamatan-tangerang-maksimalkan-program-pmt/
https://wartabanten.id/2023/08/mengoptimalkan-pertumbuhan-anak-pos-gizi-di-kecamatan-tangerang-maksimalkan-program-pmt/
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berpotensi dapat membuat anak membantah,membangkang bahkan merusak18  

Penelitian lain menyatakan bahwa, picky eater mempengaruhi pertumbuhan IQ 

anak, ketika anak-anak tidak terpenuhi gizinya maka pertumbuhan IQ nya pun akan 

terhambat hal tersebut mempengaruhi kecerdasan anak. Tak hanya itu saja, picky 

eater juga akan memberikan efek negatif yakni anak akan dengan mudahnya anak 

terinfeksi penyakit. Hal ini terjadi karena malnutrisi (kekurangan gizi) pada anak, 

maka akan berefek pada mudahnya anak terinfeksi penyakit.19 

Penelitian menujukkan ada 2 faktor yang mempengaruhi picky eater terhadap 

anak, antara lain: faktor dalam dan faktor luar.20 Faktor dalam datang pada diri anak 

yakni anak yang sensitif terhadap bau dan tekstur, anak yang memiliki tempramen, 

sensitif dan lebih kaku dan anak yang makan sambil menonton televisi. Faktor luar 

datang dari orang tua, keluarga dan orang terdekat anak yakni pola asuh otoriter, 

kecemasan ibu, orang tua yang memberikan reward setiap anak mau makan, orang 

tua yang tidak konsisten (tidak mempunyai jadwal menu makan) dan orang tua atau 

keluarga yang memberikan makanan instant pada anak. 

Pengasuhan yang diterapkan orang tua dan kaitannya dengan anak dengan kata 

lain pola asuh, sangat berdampak pada terjadinya gangguan psikologis yang 

mempengaruhi gangguan perilaku makan. Pola makan orang tua memberikan 

dampak pada perilaku makan anak. Hal ini sesuai dengan riset pada tahun 1998 

                                                           
18 Saputro, I. (2023, Februari 5). Anak Picky eater Berisiko Gangguan Mental, Kok Bisa?. Diakses 

dari https://www.klikdokter.com/ibu-anak/kesehatan-anak/anak-picky-eater-rentan-alami-

gangguan-mental. 
19 Hananto, W. (2014, April 27) Hati-hati, Picky eater Berdampak Pada Pertumbuhan IQ Anak. 

Diakses dari health.detik.com/ibu-dan-anak/d-2566568/hati-hati-i-picky-eater-i-berdampak-pada-

pertumbuhan-iq-anak. 
20 Chilman, L., Kennedy-Behr, A., Frakking, T., Swanepoel, L., & Verdonck, M. (2021). Picky 

eating in children: A scoping review to examine its intrinsic and extrinsic features and how they 

relate to identification. International Journal of Environmental Research and Public Health, 18(17), 

9067. 

https://www.klikdokter.com/ibu-anak/kesehatan-anak/anak-picky-eater-rentan-alami-gangguan-mental
https://www.klikdokter.com/ibu-anak/kesehatan-anak/anak-picky-eater-rentan-alami-gangguan-mental
file:///C:/Users/user/Downloads/health.detik.com/ibu-dan-anak/d-2566568/hati-hati-i-picky-eater-i-berdampak-pada-pertumbuhan-iq-anak
file:///C:/Users/user/Downloads/health.detik.com/ibu-dan-anak/d-2566568/hati-hati-i-picky-eater-i-berdampak-pada-pertumbuhan-iq-anak
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yang menemukan bahwa  perilaku picky pada batita berkorelasi dengan pemilihan 

makan anggota keluarganya.21 Hasil riset lain juga menyatakan bahwa orang tua 

yang tidak sesuai saat memberikan anak makan mengakibatkan anak gagal 

tumbuh.22 Penanganan yang tidak sesuai yang diimplementasikan oleh orang tua 

ialah salah satu faktor bertambahnya status gizi kurang maupun gizi buruk pada 

anak Indonesia.23 

Picky eater terjadi disebabkan oleh macam-macam faktor, salah satu faktornya 

yakni pola asuh orang tua.24 Pola asuh mencakup orang tua yang memberikan 

kehangatan, kepedulian, dan persahabatan dalam pengasuhan dan hubungan 

antarpribadi dengan anak-anak mereka. Apabila orang tua dalam keadaan sadar, 

mereka dapat memperlihatkan kasih sayang, dukungan, dan penghargaan anak 

mereka. Mereka juga dapat proaktif dan bersedia untuk memberikan kepada anak 

mereka kebebasan untuk menyatakan diri mereka dan tumbuh menjadi orang 

dewasa sementara masih menghormati hak-hak orang lain dan norma-norma sosial. 

Hal ini ditunjukkan dengan ada banyak kegiatan juga perilaku dalam sebuah 

keluarga yang menjadi suatu kebiasaan dan tentunya melibatkan peran antara orang 

tua dan anak. Sering dinilai hal sepele tetapi ternyata jika terbiasa dilakukan 

didalam sebuah keluarga akan memberikan dampak positif untuk anak. Kegiatan 

makan bersama keluarga merupakan suatu kebiasaan yang tidak semua orang tua 

terapkan, padahal kegiatan makan bersama keluarga memiliki dampak positif untuk 

                                                           
21 Priyanah. Gambaran karakteristik anak picky eater yang pernah memeriksakan diri ke klinik picky 

eater Jakarta (2008). Skripsi. FKM UI, Depok. 
22 Williams. Nutrition in infacy, childhood and adolescence. Basic Nutrition Diet Therapy, (2005) 

hlm. 205 
23 Kurniasih, D., Hilmansyah, H., Astuti, M. P., & Imam, S. (2010). Sehat dan bugar berkat gizi 

seimbang. Jakarta: Kompas Gramedia, 934. 
24 Savage, J. S., Fisher, J. O., & Birch, L. L. (2007). Parental influence on eating behavior: 

conception to adolescence. The Journal of law, medicine & ethics, 35(1), 22-34. 
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pertumbuhan  juga perkembangan anak. Studi menunjukkan bahwa apabila ada satu 

keluarga yang melakukan kegiatan makan bersama setidaknya tiga kali dalam 

seminggu dapat membuat anak lebih sehat, menurut sebuah  penelitian  yang 

diterbitkan di  Pediatrics . Ini adalah meta-analisis besar terhadap lebih dari 

180.000 anak.25 Ada berbagai jenis menu makan yang sehat dan bergizi dan 

tentunya bisa dipilih orang tua sebagai menu makan keluarga. Jadi, orang tua dan 

anak bisa makan bersama dengan menu makan yang sama. Orang tua yang tidak 

membiasakan makan bersama keluarga dan lebih memilih untuk memberikan 

makanan instant atau cemilan pada anak sangat berpengaruh anak mengalami 

resiko picky eater.26 

Namun, Ruth Delima dalam penelitanya menyatakan bahwa tidak ada kaitannya 

yang substansial antara hubungan pola asuh ibu dengan perilaku picky eating pada 

anak usia 0-5 tahun.27 Penjelasan di atas selaras dengan riset yang telah dilakukan 

oleh Leuba dkk yang menyatakan bahwa tidak ada korelasi antara gaya pengasuhan 

positif dengan perilaku makan anak.28 Dan riset tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rufaida dan Lestari yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh pola asuh terhadap perilaku picky eater. Jadi, meskipun orang tua 

mengimplementasikan pola asuh demokratis, namun ada juga anak yang 

                                                           
25 American Academy Pediatrics. The Benefits & Tricks to Having a Family Dinner. 
26 Dubois, L. (2007). Longitudinal Study in Quebec. International Jornal of Behavioraal Nutrition 

And Physical Activity, 1, 7-9. 
27 Manihuruk, R. D. Hubungan Pola Asuh Ibu dengan Perilaku Picky Eating Pada Anak Usia 

Prasekolah Di Desa Tuntungan II Pancur Batu. 
28 Leuba, A. L., Meyer, A. H., Kakebeeke, T. H., Stülb, K., Arhab, A., Zysset, A. E., ... & Messerli-

Bürgy, N. (2022). The relationship of parenting style and eating behavior in preschool 

children. BMC psychology, 10(1), 275. 

https://translate.google.com/website?sl=auto&tl=id&hl=en-US&client=webapp&u=http://pediatrics.aappublications.org/content/early/2011/04/27/peds.2010-1440.short
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mengalami picky eater.29 Selain dari pola asuh, ternyata faktor genetik juga 

berperan pada perilaku picky eater. Penelitian yang dilakukan oleh Andrea Smith 

menemukan bahwa pengaruh genetic signifikan berpengaruh pada perilaku picky 

eater pada anak. Secara umum, factor genetik dapat berdampak pada keterbiasaan 

anak enggan makan mencapai 46% dalam hal picky terhadap makanan dan 58% 

dalam hal ketakutan mencoba makanan baru. Jadi, jika orang tua merupakan picky 

eater, maka hal ini akan menurun pada anak.30  

Persepsi yang semakin tinggi dan bahkan preferensi pada makanan yang ditolak 

pada anak-anak dapat dikaitkan dengan sensitivitas sensoris, yang merupakan 

alasan lain yang dapat menyebabkan pola makan yang buruk pada anak-anak, yang 

menegaskan bahwa sensorik rentan terhadap makanan pilihan makanan yang sudah 

diduga, ditemukan melalui penelitian dari steinsbekk, predikat anak dan orang tua 

yang pilih-pilih makan mulai dari prasekolah hingga usia sekolah. Sensitivitas 

terhadap pengecap, penciuman, dan indra lainnya berkaitan dengan pilihan khusus 

anak-anak. Temuan penelitian ini menyiratkan bahwa sensitivitas sensoris yang 

tinggi dan orang tua dengan nilai rendah yang tinggi dapat turut menentukan 

kebahagiaan anak mereka, khususnya sewaktu mereka berusia antara empat dan 

enam tahun.31 

                                                           
29 Rufaida, Z., Lestari, S, W, P. (2018). Pola Asuh Dengan Terjadinya Picky eater (Pilih-Pilih 

Makanan) Pada Anak Usia 3-6 Tahun Di Dusun Sumberaji Desa Karangjeruk Kecamatan Jatirejo 

Kabupaten Mojokerto. Volume 2. Nomor 1. 
30 Smith, A. D., Herle, M., Fildes, A., Cooke, L., Steinsbekk, S., & Llewellyn, C. H. (2017). Food 

fussiness and food neophobia share a common etiology in early childhood. Journal of Child 

Psychology and Psychiatry, 58(2), 189-196. 
31 Steinsbekk, S., Bonneville-Roussy, A., Fildes, A., Llewellyn, C. H., & Wichstrøm, L. (2017). 

Child and parent predictors of picky eating from preschool to school age. International Journal of 

Behavioral Nutrition and Physical Activity, 14, 1-8. 
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Dari penjelasan yang telah dipaparkan, yang mana masih belum ada konsistensi 

dari hasil penelitian yang ada. Apakah pola asuh berpengaruh pada perilaku picky 

eater pada anak atau tidak. Maka, riset ini penting untuk diteliti lebih jauh karena 

tujuan riset ini untuk membuktikan apakah ada pengaruh pola asuh terhadap 

perilaku picky eater pada anak dan seberapa besar pengaruh pola asuh yang 

diimplementasikan orang tua pada perilaku picky eater pada anak, maka peneliti 

ingin mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pola Asuh terhadap 

Perilaku Picky Eater pada Anak Usia 1-6 tahun Menurut Persepsi Orang Tua 

di RT 04 RW 16 Kelurahan Sukasari Kota Tangerang.” 

B. Rumusan Masalah 

Menilik penjabaran yang melatarbelakangi permasalahan sebelumnya, sehingga 

perumusan masalah untuk riset ini yakni: 

1. Adakah Pengaruh Pola Asuh terhadap Perilaku Picky eater pada Anak Usia 

1-6 tahun Menurut Persepsi Orang tua di RT 04 RW 16  Kelurahan Sukasari 

Kota Tangerang? 

2. Seberapa besar Pengaruh Pola Asuh terhadap Perilaku Picky eater pada 

Anak Usia 1-6 tahun Menurut Persepsi Orang tua di RT 04 RW 16  

Kelurahan Sukasari Kota Tangerang? 
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C. Hipotesis 

Menurut Sugiyono, hipotesis ialah asumsi sesaat pada rumusan masalah yang 

sudah ditetapkan pada suatu riset, dimana perumusan masalah yang ada sudah 

dipaparkan dalam suatu bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dianggap sesaat, 

karena asumsi yang diperkirakan baru didasarkan pada teori yang sesuai, belum 

didasarkan pada kebenaran heuristis yang didapat dari pengumpulan data.32 

Arikuntoro menjelaskan bahwa hipotesis ialah dugaan seaat dan masih harus diuji 

keabsahannya dengan berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian. Hipotesis 

pada penelitian ini ialah : 33 

1. Hipotesis Kerja (Ha) 

Adanya pengaruh dari pola asuh yang orang tua terapkan terhadap perilaku 

Picky eater pada anak usia 1-6 tahun di RT 04 RW 16 Kelurahan Sukasari 

Kota Tangerang. 

2. Hipotesis Nihil (Ho) 

Tidak adanya pengaruh dari pola asuh yang orang tua terapkan terhadap 

perilaku Picky eater pada anak usia 1-6 tahun di RT 04 RW 16 Kelurahan 

Sukasari Kota Tangerang. 

 

 

 

 

                                                           
32 Sugiyono, S. (2018). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & 

D. Alfabeta, Bandung. 
33 Suharsimi, A. (2006). Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta: Rineka Cipta, 134. 
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D. Manfaat atau Kegunaan Penelitian  

Riset ini mempunyai kebermanfaatan yang bisa ditinjau dari sisi teoritis maupun 

praktis. Hal ini dilaksanakan agar riset yang disajikan dapat mendatangkan 

kebermanfaatan untuk peneliti maupun para pembacanya. Adapun mengenai 

kebermanfaatan yang ada di riset ini yakni :  

1. Secara Teoritis, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

ilmu dan pengetahuan serta referensi tambahan bagi pembaca mengenai 

Pengaruh Pola Asuh pada Perilaku Picky eater pada Anak Usia 1-6 tahun 

Menurut Persepsi Orang tua di RT 04 RW 16 Kelurahan Sukasari Kelurahan 

Sukasari Kota Tangerang. 

2. Secara Praktis, hasil riset yang telah dilakukan diharapkan mampu 

membagikan manfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan juga 

memberikan gambaran, pemahaman dan juga informasi sebagai acuan 

untuk para calon orang tua juga untuk orang tua dalam memberikan 

treatment yang tepat dalam proses memberikan makan pada anak agar anak 

tidak mengalami picky eater. Hasil riset yang telah dilakukan diharapkan 

memiliki kegunaan sebagai berikut : 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Riset yang telah dilakukan diharapkan mampu menambah aset keilmuan bagi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan serta menambah referensi yang nantinya 

dapat digunakan oleh berbagai kalangan. 
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b. Bagi Orang tua dan Calon Orang tua 

Hasil riset ini diharapkan dapat memberikan gambaran, pemahaman dan juga 

informasi sebagai acuan untuk para calon orang tua juga untuk orang tua dalam 

memberikan treatment yang tepat dalam proses memberikan makan pada anak, agar 

dapat mencegah anak mengalami picky eater. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil riset ini dijadikan sebagai syarat pemenuhan tugas akhir selama di bangku 

kuliah dan dapat bermanfaat juga menambah wawasan ilmu pengetahuan dan hasil 

riset ini dapat dipakai menjadi bahan rujukan untuk peneliti setelah ini. 
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E. Definisi Operasional 

Tabel 1.1  

Definisi Operasional Pola Asuh dan Perilaku Picky eater 

Variabel Definisi Indikator 

Pola Asuh 

(X) 

Pola asuh ialah 

kebiasaan yang 

diaplikasikan orang 

tua kepada anak 

dengan memberi rasa 

kasih sayang, 

memberikan makan, 

pakaian, pendidikan, 

dan merawat 

kesehatan kepada 

anak. Anak akan 

menirukan kebiasaan 

orang tua, sehingga 

pola asuh yang 

diterapkan oleh orang 

tua sangat 

berpengaruh pada 

1. Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh otoriter merupkan 

pengasuhan  yang mengarah pada  

penetapan standar dan bersifat harus 

dituruti, selalu diikuti dengan 

ancaman-ancaman. Orang tua dengan 

sikap otoriter terbiasa memerintah, 

menghukum, dan memaksakan 

kehendak anak. Jika anak tidak mau 

melakukan apa yang diperintahkan 

oleh orang tua, maka orang tua tidak 

segan untuk menghukum anaknya. 

2. Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh demokratis merupakan 

pengasuhan yang mengarah pada 

pendekatan yang bersifat logis dan 

masuk akal. Dimana Orang tua sangat 

memperhatikan 
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tumbuh kembang 

anak. 

sandang,pangan,papan anak dan 

berusaha memenuhinya dengan 

mempertimbangkannya dengan 

realistis. Orang tua dengan tipe 

demokratis tidak harus mengikuti 

semua kemauan anak, akan tetapi 

mereka mengedukasi kepada anak 

menghargai kebutuhan yang penting 

bagi kehidupannya. Anak diberikan 

kebebasan dalam bermain dalam 

pengawasan orang tua. 

3. Pola Asuh Permisif 

Pola asuh permisif ialah pengasuhan 

yang mana orang tua memberikan 

sepenuhnya kebebasan pada anak. 

Pada pengasuhan ini anak tidak 

diawasi oleh orang tua dengan kata 

lain anak bebas melakukan hal yang 

mereka inginkan. 

Perilaku 

Picky eater  

(Y) 

Picky eater adalah 

suatu tahapan yang 

normal karena pada 

dasarnya anak akan 

melalui periode 

1. The Veggie Hater 

Anak dengan jenis ini biasanya 

menolak mengkonsumsi sayuran, 

yang mana dari segi nutrisi pada sayur 

mengandung vitamin dan mineral 



 

16 
 

memilih makanan. 

Disaat anak berumur 

1 sampai 3 tahun. 

Mulai menginjak usia 

1 tahun, anak mulai 

belajar tentang rasa 

makanan dan sadar 

apa saja makanan 

yang dianggap enak. 

Picky eater mulai 

menolak makanan 

pada tahun pertama 

kehidupan sampai 

usia dua tahun, 

puncaknya pada usia 

3-6 tahun dan 

selanjutnya sesuai 

pertumbuhan 

individual, jika picky 

eater dibiarkan dan 

berlangsung cukup 

lama akan menjadi 

kebiasaan hingga 

dewasa. 

yang diperlukan untuk tumbuh 

kembang anak. 

2. The One Color Kid 

Anak yang seperti ini hanya akan 

menyantap makanan yang satu warna 

— roti, susu, keju, pasta, nasi, dan 

kentang. Dengan kata lain, anak tidak 

memperoleh nutrisi dari aneka ragam 

makanan yang lain. Mayoritas anak 

dengan kasus ini juga menolak untuk 

mengkonsumsi kembang kol 

meskipun memiliki warna yang sama. 

Anak dengan tipe one color kid tidak 

menyukai makanan yang 

mengandung serat, maka resiko 

konstipasi dan malnutrisi pada anak 

meningkat. 

3. The Junk Food Friend 

Anak seperti ini hanya ingin makanan 

cepat saji, seperti pizza, kentang 

goreng, dan sosis. Lemak jenuh, 

garam, gula, dan sejumlah kecil 

vitamin dan mineral terdapat dalam 
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makanan cepat saji. Jika anda sering 

memakannya, itu tidak disarankan. 

4. The Texture Tyrant 

Tipe anak seperti ini secara khusus 

menyantap makanan yang bertekstum 

ringan, dan mereka dengan sengaja 

menolak apa pun dengan tekstur yang 

kasar dan berdaging. Anak-anak yang 

menolak makan jenis makanan 

tertentu akan mengkonsumsi lebih 

sedikit protein, serat, dan vitamin. 

5. The Carbo Loader 

Anak seperti ini hanya menyantap 

makanan dengan karbohidrat tinggi, 

seperti spageti, roti, biskuit, dan 

keripik kentang. 

6. The Stuck in a Rut Child 

Anak seperti ini hanya akan 

mendapatkan satu kali makan dalam 

sehari, siang, dan malam. Sebagian 

besar anak-anak dalam masalah ini 

ragu-ragu untuk mencoba menu baru 

dan hanya ingin telur atau mie. 
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7. The No Fruit Kid 

Anak dengant jenis ini menolak 

memakan buah-buahan walaupun 

buah memiliki rasa yang beraneka 

ragam (manis,pahit,asam). 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil riset yang sudah dilaksanakan oleh peneliti, diperoleh hasil akhir yakni : 

1. Menurut riset yang peneliti telah lakukan di Kelurahan Sukasari Kota 

Tangerang. Pola asuh tidak memiliki pengaruh pada perilaku picky eater 

pada anak berumur 1-6 tahun. Dari hasil uji T hitung menunjukkan  nilai 

thitung < ttabel  (-0,863 < 2,048), dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

pola asuh tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku picky eater pada anak 

usia 1-6 tahun menurut persepsi orang tua di RT 04 RW 16 Kelurahan 

Sukasari Kota Tangerang yang berarti Ha ditolak. 

2. Pada uji koefisien determinasi dapat dilihat seberapa besar pengaruh pola 

asuh pada perilaku picky eater pada anak usia 1-6 tahun menurut persepsi 

orang tua di RT 04 RW 16 Kelurahan Sukasari Kota Tangerang. Dari hasil 

olah data diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 2,6 % yang berarti 

variabel pola asuh berkontribusi sebesar 2,6% terhadap variabel perilaku 

picky eater. Sedangkan sisanya sebesar 97,4% dikarenakan oleh faktor lain. 
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B. Saran 

Riset yang dilakukan ini tidak lepas dari keterbatasan. Keterbatasan pada riset 

ini adalah jumlah populasi yang kecil, sehingga saran untuk penelitian lanjutan 

ialah dengan melakukan penelitian yang sama akan tetapi dengan jumlah 

populasi yang lebih besar agar data yang dihasilkan lebih maksimal. Dan juga, 

saran untuk para orang tua ialah diharapkan kepada para orang tua untuk 

menambahkan ilmu tentang gizi, picky eating, implementasi pola asuh yang 

sesuai, memperkenalkan dan memberikan aneka variasi makanan kepada anak 

sejak anak mulai MP-ASI agar anak terhindar dari picky eater. Insyaa Allah 

dengan penerapan pola asuh yang baik dan tepat juga memperkenalkan berbagai 

variasi makanan kepada anak sejak dini dapat meminimalisir perilaku picky 

eater pada anak. 
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